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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarakn hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh asset growth terhadap beta saham  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t sebesar -1,687 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,098 (p > 0,05), maka ini berarti asset growth tidak 

berpengaruh signifikan terhadap beta saham, sehingga hipotesis 1 ditolak. 

2. Pengaruh leverage terhadap beta saham  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t sebesar -0,563 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,576 (p > 0,05), maka ini berarti leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap beta saham, sehingga hipotesis 2 ditolak. 

3. Pengaruh earning variability terhadap beta saham  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t sebesar 1,605 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,115 (p > 0,05), maka ini berarti earning variability 

tidak berpengaruh signifikan terhadap beta saham, sehingga hipotesis 3 

ditolak. 

4. Pengaruh firm size terhadap beta saham  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t sebesar 0,327 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,745 (p > 0,05), maka ini berarti firm size tidak 

berpengaruh signifikan terhadap beta saham, sehingga hipotesis 4 ditolak. 
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5. Pengaruh earning per share terhadap beta saham  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t sebesar 1,183 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,242 (p > 0,05), maka ini berarti earning per share tidak 

berpengaruh signifikan terhadap beta saham, sehingga hipotesis 5 ditolak. 

 
B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan 

yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian, yaitu; 

1. Periode penelitian hanya 3 (tiga) tahun dari 2015-2017. 

2. Sampel penelitian hanya pada perusahaan yang masuk dalam sektor industri 

barang konsumsi. 

3. Variabel independen dalam penelitian ini (asset growth, leverage, earning 

variability, firm size, earning per share) hanya mampu menjelaskan 8,9% 

beta saham. 

 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, beberapa 

saran yang dapat diberikan dalam penelitian selanjutnya adalah sebagi berikut: 

1. Peneliti selanjutnya dapat menambah periode pengamatan. 

2. Menggunakan sektor perusahaan yang lain yang lebih luas sampelnya atau 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI sehingga lebih mewakili 

perusahaan yang terdaftar di BEI.  
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3. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang dapat 

mempengaruhi beta saham seperti beta akuntansi, price earning ratio, price 

book value, dividen yield dan volume perdagangan. 
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